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Masdar Hilny

Dirasat f1 al-Islam al-Mahalli: Adwa’ ‘ala
insihar al-Islim f1 as-Saqafah al-Jawiyyah

Abstraksi: Islam Jawa, dalam konteks kajian Islam Indonesia, menempati
posisi sangat penting. Dibanding beberapa wilayah lain di Indonesia, Islam
di tanah Jawa telah memperoleb perhatian sangat besar. Kajian-kajian para
sarjana dari berbagai disiplin ilmu tentang perkembangan Islam di Jawa
babkan kerap kali menghasilkan satu perspektif yang menjelaskan Islam In-
donesia secara umum. Kajian Clifford Geertz tentang Jawa, The Religion
of Java (1960)—untuk hanya menyebut satu contoh—telah berkembang se-
bagai satu karya seminal yang menjadi titik tolak berbagai kajian Islam In-
donesia oleb para sarjana berikutnya.

Berkaitan dengan proses islamisast, Islam Jawa menghadirkan satu fenome-
na bistoris yang spesifik, yang berbeda dari pola perkembangan di beberapa
wilayah lain di Indonesia. Taufik Abdullab (1989), misalnya, secara tegas
membedakan perkembangan Islam di Jawa dengan Islam di dunia Melayu.
Islamisasi Jawa, menurutnya, berkembang mengambil pola pembentukan
“tradisi dialog”, yang berbeda dari Islam di dunia Melayu yang mengambil
haluan “tradisi integratif®. Dalam tradisi dialog, Islam senantiasa dihadap-
kan pada resistensi tradisi dan budaya lokal yang berarti, sehingga kete-
gangan dan konflik Islam-kejawen menjadi ciri utama perkembangan Islam
di Jawa. Sementara itu dalam tradisi integratif, Islam berkembang sedemiki-
an rupa menjadi bagian inberen dari struktur sosial-politik dan budaya Me-
layu.

Artikel ini berusaha menghadirkan satu kajian tentang Islam Jawa dalam
kerangka pemikiran di atas. Akulturasi Islam ke dalam budaya Jawa, yang
berkembang dalam pola tradisi dialog, menjadi fokus utama pembabasan.
Wacana yang muncul dalam sejumlab karya-karya sastra Jawa, seperti suluk
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dan babad, yang ditulis pada periode perkembangan hingga abad ke-19, ditem-
patkan penulis sebagai representasi kultural berlangsungnya proses ketegan-
gan dan konflik—di samping tentu saja rekonsiliasi yang barmonis—antara
Islam dan tradisi Jawa. Dalam konteks ini, perubaban-perubaban sostal-politik
dalam kerajaan-kerajaan Jawa, terutama perubaban signifikan di abad ke-
19 menyusul kolonialisme, menjadi basis tumbubnya wacana yang ber-
kembang dalam karya-karya sastra yang dibabas.

Akulturasi Islam dalam budaya Jawa berlangsung secara berarti pada
masa kekuasaan Sultan Agung (1613-1646), penguasa terbesar kerajaan Ma-
taram. Pada masa itu, penulisan karya-karya sastra Jawa berlangsung
sedemikian intensif. Pada periode itu pula, apa yang disebut sebagai “Islam
Jawa” mengalami perumusan dan pelembagaan pada tingkat struktur sosial
dan politik. Islam secara sangat intensif bersentuban dengan inti budaya
Jawa pedalaman, setelah sebelumnya tersebar di wilayah pesisir sepanjang
pantai utara Jawa. Hal ini memang sejalan dengan fakta babwa perkembang-
an Mataram menjadi satu kerajaan terkemuka di Jawa abad ke-17 dan 18
terjadi menyusul runtubnya kerajaan-kerajaan Islam pesisir yang berbasis di
sepanjang pantai utara pulau Jawa.

Demikian teks Babad Tanah Jawi dan Serat Centini—dua di antara
karya sastra Jawa pada masa Islam awal—mengetengabkan wacana yang
dilandasi semangat akulturasi Islam dalam budaya Jawa. Dalam dua teks
Jawa tersebut, Islam, khususnya aspek sufisme, dirumuskan sedemikian rupa
menjadi bagian dari budaya Jawa, dan diekspresikan dalam terma-terma
bahasa Jawa. Begitu pula dalam kedua teks itu—lebib kbususrya Babad Tanah
Jawi—Sultan Agung digambarkan sebagai seorang raja sufi yang mencapai
kesempuraan bidup, di samping sebagai keturunan raja Brawijaya Il dari
kerajaan Majapabit, kerajaan Jawa masa Hindu-Budba. Tegasnya, dua teks
tersebut menampilkan suasana dari proses akulturasi yang harmonis antara
Eslam dan budaya Jawa.

Namun tidak demikian hanya dengan teks-teks sastra Jawa pada abad ke-
19, ketika elit penguasa Jawa (priyayi) dan Muslim santri di pesantren me-
masuki suasana konflik, terutama setelah menguatnya intervensi pihak ko-
lonial. Teks-teks yang dibasilkan kraton Jawa saat itu cenderung mendis-
kreditkan Islam, tepatnya kaum santri. Serat Darmogandul, Serat Cabolek,
dan Suluk Gotoloco adalah dua dari seumlab karya sastra Jawa yang ditu-
lis elit kraton di tengah suasana pertentangan dengan kaum santri. Oleh
karena itu, teks-teks tersebut mewakili ideologi kaum priyayi. Maka Islam
dianggap di dalamnya sebagai agama asing bagi orang Jawa, dan perilaku
kaum santri digambarkan dalam ilustrasi-ilustrasi negatif dan babkan tidak

etis.
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Dirasat f1 al-Islim al-Mahalli: Adwa’ ‘ala
insihar al-Islam 1 as-Saqgafah al-Jawiyyah

Abstract: As far as the study of Islam in Indonesia is concerned, Javanese
Islam is the most celebrated field of study. Compared to the study of Islam
in other areas, Islam in Java bas attracted much scholarly attention. More-
over, studies on Javanese Islam have produced a general perspective to
explain the evolvement of Islam in Indonesia as a whole. The classical
work by Clifford Geertz on Java, The Religion of Java (1960)—just to
mention an example—bas developed into a seminal work used by subse-
quent scholars and observers as a step-stone for the study of Islam in Indo-
nesid.

In relation to the process of Islamization, Islam in Java exhibits a spe-
cific bistorical phenomenon which differs from the process in other areas
in Indonesia. Taufik Abdullab, for example, is of the opinion that the
outgrowth of Islam in Java is different form the development of Islam in
the Malay regions. According to Abdullab, Islamization in Java has de-
veloped through the process of “dialogue tradition”, whereas Islamization
in Malay regions has taken a model of “integrative tradition”. In the dia-
logue tradition, Islam encounters a continuous resistance from local cul-
ture and tradition causing conflict between Islam and Javanese tradition
(kejawen). On the other hand, in the integrative tradition, Islam has been
integrated into the structure of Malay culture and society.

This article attempts to explore a study of Islam in Java in the frame of
the above conception—the dialogue tradition. The process of accultura-
tion between Islam and Javanese culture, which developed in the dialogue
tradition, is the central point of this article. Religious discourses embo
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died in Javanese texts, such as suluk and babad, written in the period of
the establishment of Islam until the 19 century, are considered as the
cultural representation of the fault line—despite the harmonious recon-
ciliation—between Islam and Javanese tradition. In this context, changes
in social and political affairs in Javanese courts, especially crucial changes
in the 19% century following the colonialism, implanted the emergence of
religious discourses embedded in the Javanese texts observed in this ar-
ticle.

The significant process of acculturation of Islam into Javanese culture
had deeply proceeded during the reign of Sultan A gung (1613-1646), the
great ruler of Mataram Kingdom. At that time, Javanese writings had
developed intensively. In that period also what is called “Javanese Islam”
has been formulated and even institutionalized in the social and political
sphere. Islam has entered intensively into the binterland of Java, after
being concentrated mainly in the north coastal areas of Java. The advent
of Islam into hinterland of Java occurred along with the establishment of
Mataram Kingdom, which became the dominant power in the 17* and
18" century, following the fall of kingdoms in the north coastal areas of
Java.

Two Javanese writings, Babad Tanah Jawi and Serat Centini, showed
that the characteristic of religious discourse in Java was colored by the
spirit of acculturation of Islam into Javanese culture. In these two Javanese
texts, Islam, particularly its Sufism aspect, is conceived as part of Javanese
tradition, and is expressed in Javanese terms. Moreover, these two texts—
notably Babad Tanah Jawi—describe Sultan Agung as not only being a
Sufi ruler who had achieved a life perfection, but also a descendant of
Brawijaya II, the ruler of Hindu-Buddbist Majapahit. In short, these two
texts showed peaceful and harmonious atmosphere of acculturation be-
tween Islam and Javanese culture.

However, Javanese texts written in the 19 century, when the Javanese
elite (priyayi) and devout Muslim (santri) in pesantren —due to the inter-
vention of colonialism— were involved in conflict, had different nature.
Court texts written in this period tended to discredit Islam, especially its
adberence santri. Serat Darmogandul, Serat Cabolek, and Suluk
Gatoloco, among others, are examples of Javanese texts composed by court
elite in conflict atmosphere which discredited santri. These texts repre-
sented the ideology of priyayi opposing to santri tradition. In the eye of
priyayi, Islam is regarded a foreign religion for Javanese, and santri atti-
tudes were illustrated in negative forms even in unethical representations.

Studia Islamika, Vol. 7, No. 2, 2000
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